ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EMISI

KARBON DIOKSIDA (CO2) SEKTOR PERTANIAN DI
INDONESIA

Nurhijjah Ade Putrit, Kasman Karimi?
Prodi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta
Email : nurhijjah043@gmail.com,kasmankarimi@bunghatta.ac.id

ABSTRAK :

This study aims to analyze the factors that influence carbon dioxide (CO-) emissions in the agricultural
sector in Indonesia. The agricultural sector plays an important role in the Indonesian economy but also
contributes significantly to CO, emissions, which have an impact on global climate change. This study
identifies and evaluates various factors that influence CO, emissions. The data used are secondary data,
namely data on CO; emissions in the agricultural sector in Indonesia, the number of small industries,
population, and forest area from 2017-2022. The data analysis method used is panel data regression
analysis. The results of the study show that the number of industries on CO; emissions in the agricultural
sector has a positive and significant effect in Indonesia. The population has a positive and significant effect
on CO- emissions in the agricultural sector, while the area of forest has a positive and insignificant effect
on CO; emissions in Indonesia.
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PENDAHULUAN
lingkungan akibat kegiatan yang dihasilkan.

_ Beberapa  penelitian  terdahulu  yang Menurut Putri (2015), perubahan fungsi lahan di
dilakukan oleh Lintangrino & Boedisantoso mana Awalnya adalah daratan  untuk

(2016); Akhadiarto & Rofiq (2017); dan kepentingan sektor pertanian tanah non-

Purnamasari - dkk. (2019) telah melakukan departemen Pertanian di Jawa Tengah, semakin
perhitungan emisi GRK dari sektor pertanian, meningkat 2000 hingga 2013 dan perkiraan

perkebunan dan peternakan di berbagai lokasi. akan terus meningkat pada tahun 2023. Transfer
Suwondo (2014) telah melakukan perhitungan fungsi dari lahan pertanian sendiri adalah akibat
emisi GRK pada sektor pertanian, kehutanan dan perubahan  struktur perekonomian  (Harini,

pengunaan lahan lain di Provinsi Riau. Yunus, & Hartono, 2012).
Penelitian-penelitian tersebut tidak mengkaji

nilai dari proses mana yang lebih besar Grafik 1. Emisi CO2 Sektor Pertanian 2017-
menghasilkan emisi pada tiap sektor dan tidak 2022 (Ton)

menghitung secara spesifik
Jumlah Emisi CO, Sektor Pertanian (Gg CO,)

Cahyono (2011) melakukan penelitian 5000
untuk menyelidiki kasus pencemaran dioksida §§§§§ . /\
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Studi menemukan bahwa sektor industri masih R P 8 e O P R O O P

Aceh
Sum.Utara
Papua

Provinsi
Maluku

menjadi  sektor dengan emisi tertinggi
dibandingkan sektor lainnya dan memiliki
potensi besar untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan meratakan sektor dunia usaha.
Dampak negatifnya adalah  pencemaran

Lampung

Kep. Riau
Dki Jakarta

Sum.Selatar
Bengkulu
Jawa Barat
Jawa Tengah
Yogyakarta
Jawa Timu
Kal. Tengal
Kal.Selatar
Kal. Timu
Kal.Utara
Sul.Utara
Sul. Tengah
Gorontalo
Sul.Barat

No 1234567 8910111213141516171819202122232425262728

wm—Geries]  emmSeries? Series3  emmmmSeriesd Seriesh Seriesb


mailto:nurhijjah043@gmail.com,
mailto:nurhijjah043@gmail.com,

Terlihat pada gambar diatas, Indonesia, dengan
satuannya adalah Giga (Gg CO,). Emisi CO;
terendah di DKI Jakarta pada tahun 2017 yaitu
9,1 giga (Gg CO,). Dan yang tertinggi di
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 yaitu
32.753,8 giga (Gg COy). Pada data Kep.Riau
data Emisi CO., mengalami penurunan di
sebabkan oleh beberapa faktor perubahan
metode pertanian, penerapan teknologi baru dan
pengurangan  defortasi, atau  kebijakan
pemerintah baru sumber ini di dukung pada web
bps.go.id. Data pada Dki Jakarta juga
mengalami penurunan di sebabkan faktor
Jakarta mengalami urbanisasi yang pesat, yang
dapat mengarah pada konversi lahan pertanian
menjadi area pemukiman atau industri.

pertumbuhan industri berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat emisi CO,. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Lin (2017)
yang meneliti pertumbuhan industri emisi CO;
di Kota Sanghai. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pertumbuhan industri
seperti industri peralatan dan industri kimia
menjadi industri dengan kebutuhan yang cukup
tinggi. tingkat bahan bakar fosil, yang juga
menyebabkan emisi CO; yang tinggi. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Ahmad (2015)
yang menemukan bahwa pertumbuhan industri
khususnya manufaktur mempunyai dampak
positif dan signifikan terhadap pencemaran
udara.

Hasil penelitiaan Salah satu faktor yang
meningkatkan emisi CO. adalah populasi
penduduk. Menurut Lawal & Abubakar (2020)
yang mengkaji dampak populasi penduduk
terhadap emisi CO, di Nigeria dengan
menggunakan data sejak tahun 1975 hingga
tahun 2016. Menyimpulkan bahwa populasi
memiliki hubungan positif terhadap emsisi CO;
di Nigeria. Menurut Rofiuddin et al (2019) dan
Santi & Sasana (2020) yang mengungkapkan
bahwa populasi penduduk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan emisi CO..

Luas Kawasan Hutan tidak berpengaruh
terhadap Emisi CO, sektor pertanian dalam
jangka panjang relevan dengan kondisi Indonesia

yang sangat bertekad dalam mengupayakan
pengurangan emisi dari sektor kehutanan dalam
jangka panjang dengan beberapa langkah dan
perencanaan. Berdasarkan laporan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan bahwa hasil
perhitungan inventarisasi gas rumah kaca pada
tahun 2017 mengalami penurunan 24,4% dari
target 29% penurunan emisi dalam NDC pada
tahun 2030. Fauzi (2017) dan Parajuli et al
(2019).

Sebagai negara agraris, banyak penduduk
Indonesia hidup dari hasil pertanian, sehingga di
Indonesia sektor pertanian menjadi sektor yang
berpengaruh dalam kesejahteraan masyarakat.
Sektor pertanian ini terdiri dari beberapa bidang
meliputipertanian,perkebunan,kehutanan,peternak
an dan perikanan (Soetriono & Suwandri, 2016).

Indonesia merupakan salah satu negara
yang mengeluarkan gas dalam ruangan karena
jumlah ini paling besar. Menurut Was'an (2012),
ekspansi industri skala besar fokus pada ekspansi
ekonomi dan lapangan kerja. Seperti dilansir
Panayiotou (1993) Dalam Hutabarat (2010)
lingkungan akan mengalami degradasi (reduksi)
Ketika struktur perekonomian beralih  dari
pertanian ke industri dan dari pedesaan ke
perkotaan karena pertumbuhan sektor industri.

Salah satu faktor yang meningkatkan
emisi CO; adalah populasi penduduk. Menurut
Lawal & Abubakar (2020) yang mengkaji dampak
populasi penduduk terhadap emisi CO- di Nigeria
dengan menggunakan data sejak tahun 1975
hingga tahun 2016. Menyimpulkan bahwa
populasi memiliki hubungan positif terhadap
emsisi CO; di Nigeria. Menurut Rofiuddin et al
(2019) dan Santi & Sasana (2020) yang
mengungkapkan bahwa populasi penduduk
berperan positif peningkatan emisi CO,.

Selain menjadi negara dengan wilayah
hutannya luas, Indonesia juga salah satunya negara
dengan Jumlah Penduduk yang besar. Berdasarkan
Worldometers  Indonesia  (2019)  Indonesia
Peringkat 4 nasional Negara terpadat di dunia.
Memperkuat perekonomian kota-kota besar akan
mengalami hal tersebut menyebabkan
pertumbuhan Jumlah Penduduk kebanyakan dari



mereka berasal dari luar daerah berbagai tujuan.
lonjakan populasi. Hal ini biasa disebut dengan
urbanisasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif
yaitu runtutan waktu periode 2017-2022. Dalam
pengumpulan data penulis memperoleh data yang
diperlukan dari berbagai sumber seperti Sign
Smart, dan Badan Pusat Statistik (BPS Penelitian
ini menggunakan metode data panel. Dalam
penelitian ini meliputi 28 provinsi Indonesia.
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah data Emisi CO2 Sektor Pertanian.
Jumlah Industri Kecil, Jumlah Penduduk dan
Luas Kawasan Hutan

Model persamaan yang akan diestimasi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = B0 + B1X1it + B2X2it + B3X3it + cit...

Pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh antar variabel dalam
penelitian ini berupa metode estimasi model
regresi panel dengan lebih menekankan pada
pendekatan model analisis panel data, maka
pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan
Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect
Model(FEM) atau Random Effect Model(REM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persamaan Regrest

Y. =0+ pIX.+ fok, + 3K + 3,
Coeficient t-stat P-value Re Prob. F-Stat
c 1148722 | 1362851 | 01752

X1 | 0167084 | 3485510 | 0.0007
X2 | 0305050 | 2022761 | 0.0450 | 0966545 |  0.000000
X3 | 0926482 | 1606957 | 0.1104

Sumber : Hasil olahan data,2024

Berdasarkan hasil estimasi, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R-
Squared) yang diperoleh sebesar 0,96, hasil
tersebut menunjukan bahwa variabel Jumlah
Industri Kecil, Jumlah Penduduk, dan Luas
Kawasan Hutan ,Dari hasil estimasi persamaan
regresi pada tabel di atas diperoleh koefisien
determinasi sebesar 0.966545. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  96%  kontribusi
perubahan baik naik atau turunnya variabel
Emisi CO2 sektor pertanian di Indonesia
mampu di jelaskan oleh variabel Jumlah
industri kecil, Jumlah Penduduk, dan Luas

Kawasan Hutan. Sedangkan sisanya hanya lah
4% di pengaruhi oleh variabel lain di luar
model.

Pembahasan Pengaruh Jumlah Industri
Kecil Terhadap Emisi CO; sektor pertanian
di indonesia.

Berdasarkan hasil persamaan tersebut,

nilai Probabilitas t-Statistic sebesar 0,0007 pada
variabel Jumlah industri kecil. Karena nilai
probabilitas t-Statistic lebih kecil dari alpha 0,05
(0,0007 < 0,05), artinya Jumlah Industri Kecil
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
emisi CO2 sektor Pertanian. Kemudian untuk nilai
koefisien variabel Jumlah Industri Kecil yaitu
sebesar 0.167084 mempunyai arah positif. Artinya
setiap peningkatan 1% pada Jumlah Industri Kecil
maka akan diikuti dengan meningkatnya tingkat
emisi CO2 sektor pertanian sebesar 0,167084%
dan sebaliknya setiap penurunan 1% pada jumlah
industri kecil akan diikuti dengan menurunnya
tingkat emisi CO2 sebesar 0,167084%.
Mempunyai arah positif sebesar 0.167084
terhadap Emisi CO2 sektor pertanian di Indonesia.
hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Karimi et.,al (2022) yang menyatakan bahwa
jumlah industri kecil berpengaruh fositif dan
signifikan. Menurut Was'an (2012), Sektor industri
merupakan salah satu penyumbang terbesar asap
pabrik, karbon dioksida, dan emisi peralatan
listrik. Indonesia merupakan salah satu dari
banyak negara yang industrinya terus berkembang
setiap tahunnya.
Pertumbuhan industri  berdampak terhadap
lingkungan, dampak Situasi yang terjadi antara
lain pencemaran lingkungan di sekitar Pencemaran
air bersih, pencemaran udara dan industri lainnya.
Mencemari Pencemaran udara terjadi berasal dari
aktivitas mesin-mesin produksi Sebuah pabrik
yang membuang limbah asap melalui cerobong
asap Perusahaan Selama produksinya, aktivitas
pembakaran lebih banyak dilakukan.

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Emisi
CO; sektor pertanian di indonesia

Berdasarkan hasil persamaan tersebut,
nilai Probabilitas t-Statistic sebesar 0,0450 pada
variabel Jumlah Penduduk. Karena nilai
probabilitas t-Statistic lebih kecil dari alpha 0,05
(0,0450 < 0,05), artinya Jumlah Penduduk
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
emisi CO, sektor Pertanian. Kemudian untuk
nilai koefisien variabel Jumlah Penduduk yaitu
sebesar 0.607767 mempunyai arah positif.



Artinya setiap peningkatan 1% pada Jumlah
Penduduk maka akan diikuti  dengan
meningkatnya tingkat emisi CO, sektor
pertanian sebesar 0.607767 % dan sebaliknya
setiap penurunan 1% pada jumlah Penduduk
akan diikuti dengan menurunnya tingkat emisi
CO, sebesar 0.607767. Berdasarkan hasil
populasi yang lebih besar meningkatkan
permintaaan produk pertanian, meningkatkan
emisi CO. dari praktik pertanian semakin
intensif. Pertumbuhan penduduk akan semakin
mendorong perluasan lahan pertanian yang
dapat meningkatkna emisi CO, dalam sektor
pertanian. Penemuan ini sejalan dengan
Rofiuddin et al (2019) dan Santi & Sasana
(2020) yang mengungkapkan bahwa populasi
penduduk  berpengaruh  positif  terhadap
peningkatan emisi CO,. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan pandangan Malthus bahwa
semakin besar populasi penduduk akan
meningkatkan konsumsi energi yang pada
akhirnya mengakibatkan degradasi lingkungan.

Pengaruh Luas Kawasan Hutan Terhadap
Emisi CO; sektor pertanian di indonesia

Berdasarkan hasil persamaan tersebut,
nilai Probabilitas t-Statistic sebesar 0.1104 pada
variabel Luas Kawasan Hutan. Karena nilai
probabilitas t-Statistic lebih besar dari alpha 0,05
(0,1104 > 0,05), artinya Luas Kawasan Hutan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap emisi CO2
sektor Pertanian. Kemudian untuk nilai koefisien
variabel Luas Kawasan Hutan yaitu sebesar
0.926482 mempunyai arah positif. Artinya setiap
peningkatan 1% pada Luas Kawasn Hutan maka
akan diikuti dengan meningkatnya tingkat emisi
CO2 sektor pertanian sebesar 0.926482 % dan
sebaliknya setiap penurunan 1% pada jumlah
Penduduk akan diikuti dengan menurunnya tingkat
emisi CO2 sebesar 0.926482. Berdasarkan hasil
persamaan tersebut, Pengaruh luas kawasan hutan
terhadap emisi CO2 tidak signifikan karena emisi
CO2 di pengaruhi oleh beberapa faktor lain, seperti
kerusakan hutan seperti penebangan liar, konversi
lahan untuk pertanian, atau kebakaran yang
menyebabkan tidak signifikannya.

Hal ini juga sesuai dengan teori konsep hukum
pengurangan marginal menyatakan bahwa setiap
penambahan unit input (misalnya luas hutan) akan
memberikan hasil tambahan yang semakin
berkurang. Dalam konteks pertanian, ini berarti
bahwa peningkatan luas hutan tidak selalu
menghasilkan peningkatan pendapatan yang
proporsional.  Studi-studi telah menunjukkan

bahwa terdapat titik di mana penambahan hutan
tidak memberikan yang signifikan lagi. Hal ini di
dukung oleh penelitian lulu kurniarahma Et Al
(2018) , Fauzi (2017), dan Para Juli Et Al (2019)
yang menyatakan Luas Kawasan Hutan
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
emisi CO2 dalam jangka pendek, namun tidak
berpengaruh signifikan, kebijakan dalam jangka
Panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil hipotesis pertama Jumlah
industri kecil terhadap Emisi CO. sektor
pertanian nilai probabilitas sebesar 0.0007.
Artinya diperoleh hasil < alpha 0,05.
menunjukkan bahwa Jumlah industri kecil
memberikan dampak yang signifikan terhadap
Emisi CO2 sektor pertanian di Indonesia. Hasil
hipotesis yang kedua Jumlah Penduduk
terhadap Emisi CO: sektor pertanian nilai
probabilitas sebesar 0.0450. Maka dapat
diartikan hasil yang di peroleh < alpha 0,05.
menujukkan  bahwa Jumlah  Penduduk
memberikan dampak yang signifikan terhadap
Emisi CO2 sektor pertanian di Indonesia. Hasil
hipotesis yang ketiga Luas Kawasan Hutan
terhadap Emisi CO2 sektor pertanian nilai
probabilitasnya sebesar 0.1104. Maka dapat
diartikan hasil ya > alpha 0,05. menujukkan
bahwa Luas Kawasan Hutan tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap
Emisi CO; sektor pertanian di Indonesia.
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